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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of motivation and work discipline on the 

performance of employees of PT Persada Hardana Revorma South Jakarta. The method used is 

quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a sample of 60 respondents was 

obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The results of this research 

simultaneously have a significant effect on employee performance with a regression of Y= 6.900 + 0.387 

(X1) + 0.463 (X2), a correlation coefficient value of 0.786, a coefficient of determination (R square) of 

0.786 (8.6%). Motivation and work discipline simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 6.900 + 0.387X1 + 0.463X2. The coefficient of determination 

value is 61.8% while the remaining 38.2% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a 

calculated F value > F table or (46.132 > 2.770). 

 

Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Persada Hardana Revorma Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan regresi Y= 6,900 + 0,387 (X1) + 0,463 (X2), nilai koefisien korelasi sebesar 0,786 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0,786 (8,6%). Motivasi dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,900 + 0,387X1 + 

0,463X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 61,8% sedangkan sisanya sebesar 38,2% dipengaruhi faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (46,132 > 2,770). 

 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.  
 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor 

yang sangat penting bagi perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Sumber daya manusia juga 

merupakan kunci yang menentukan perkembangan 

perusahaan karena untuk mencapai tujuannya, 
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suatu perusahaan memerlukan sumber daya 

manusia yang memiliki kinerja yang baik. Sebuah 

perusahaan tidak akan mengasilkan suatu hasil 

yang maksimal apabila kualitas dari sumber daya 

manusia yang dimiliki perusahaan tidak baik, 

sekalipun alat-alat yang digunakan merupakan alat 

yang canggih dan modern. Oleh sebab itu, sumber 

daya manusia dalam sebuah perusahaan harus 

dapat dikelola dengan baik agar kinerja karyawan 

baik dan hasilnya dapat maksimal, sesuai dengan 

tujuan perusahaan. 

Motivasi kerja adalah keadaan internal yang 

mendorong seseorang untuk berperilaku, bertindak, 

dan mencapai tujuan yang terkait dengan pekerjaan 

mereka. Ini melibatkan dorongan, energi, dan 

ketekunan yang diperlukan untuk memulai, 

mempertahankan, dan menyelesaikan tugas-tugas 

pekerjaan. Motivasi kerja mempengaruhi sejauh 

mana seseorang terlibat dalam pekerjaan mereka, 

seberapa tinggi kualitas kinerja mereka, serta 

kepuasan dan kebahagiaan yang mereka rasakan 

dalam melakukan pekerjaan mereka. Motivasi 

kerja melibatkan dua aspek penting internal dan 

eksternal.motivasi kerja sangat penting karena 

dapat meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, 

dan keterlibatan karyawan,ketika karyawan merasa 

termotivasi pada pekerjaan mereka mungkin 

mereka lebih merasa puas,memiliki komitmen 

yang lebih tinggi terhadap organisasi, dan 

berkontribusi secara aktif untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Disiplin kerja adalah kemampuan dan 

komitmen seseorang untuk menjalankan tugas-

tugas pekerjaan dengan konsisten, bertanggung 

jawab, dan teratur.Disiplin kerja melibatkan sikap 

yang serius, fokus, dan tanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang dilakukan dan melibatkan beberapa 

aspek penting seperti ketaatan terhadap aturan dan 

kebijakan, ketepatan waktu, konsistensi, ketekunan 

dan tanggung jawab. Disiplin kerja penting dalam 

lingkungan kerja karena membantu menciptakan 

kinerja yang konsisten, efisien, dan berkualitas. 

Karyawan memiliki disiplin kerja yang baik untuk 

meningkatkan produktivitas, mengurangi tingkat 

kesalahan, dan meningkatkan reputasi 

profesionalisme dan keandalan. 

Kinerja karyawan mengacu pada hasil kerja 

dan kontribusi yang diberikan oleh seorang 

karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab mereka di tempat kerja. Kinerja karyawan 

sering kali diukur dan dievaluasi berdasarkan 

standar dan indikator yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan atau organisasi tempat mereka bekerja. 

Penilaian kinerja karyawan dapat digunakan 

sebagai dasar untuk memberikan umpan balik, 

pengakuan, pengembangan karir, dan pengambilan 

keputusan. 

Motivasi dan Disiplin memiliki hubungan 

yang erat dengan kinerja karyawan. Keduanya 

saling mempengaruhi dan berkontribusi terhadap 

kualitas dan hasil kerja yang ditampilkan oleh 

seorang karyawan. hubungan antara motivasi, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan yaitu, motivasi 

dan disiplin kerja adalah faktor-faktor penting yang 

berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Motivasi 

yang tinggi memicu motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik yang meningkatkan kinerja, sementara 

disiplin kerja yang baik membantu menjaga 

ketertiban, efisiensi, dan kualitas dalam 

menjalankan tugas-tugas pekerjaan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan 

tentang pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan, maka penliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh 

Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Persada Hardana Revorma Di 

Jakarta Selatan” . 

Permasalahan kinerja pada PT Persada 

Hardana Revorma Selama 3 tahun terakhir 

mengalami Fluktuatif hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 
Berdasarkan data Kinerja Karyawan Pada 

tabel 1.1 dapat dilihat terjadi fluktuatif kinerja hal 

tersebut disebabkan target perusahaan beberapa 

belum terealisasi . jika permasalahan tersebut 

dibiarkan secara terus menerus makan akan 

berdampak pada capaian kinerja dan target 

perusahaan sulit tercapai dan perusahaan masih 

membutuhkan usaha-usaha yang dapat 

memaksimalkan kinerja karyawan guna membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Kinerja 

karyawan yang optimal sangat penting bagi 
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karyawan PT Persada Hardana Revorma, dengan 

adanya karyawan yang memiliki kinerja yang 

tinggi maka dapat memperoleh keuntungan 

tersendiri seperti kenaikan pada gaji, 

mempermudah ksempatan untuk dipromosikan 

serta meningkatkan kemampuan dalam bidang 

pekerjaannya. Oleh karena itu, pemimpin 

Perusahaan harus memperhatikan faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan 

penulis mengenai pemberian motivasi pada PT 

Persada Hardana Revorma tabel 1.2 data di atas 

menunjukan bahwa motivasi yang diberikan 

kepada karyawan PT Persada Hardana Revorma 

dinilai masih kurang optimal, karena terdapat 

permasalahan yang mempengaruhi motivasi yaitu 

dilihat dari poin ke 1 tidak ada biaya transportasi 

dan fasilitas kendaran dari perusahaan, poin ke 4 

tidak ada Penghargaan atas loyalitas (masa kerja) 

karyawan, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja karyawan PT  

Persada Hardana Revorma belum optimal 

secara keseluruhan . Hal ini membuktikan bahwa 

PT Persada Hardana Revorma harus lebih 

meningkatkan motivasi terhadap karyawan. Selain 

itu, Perusahaan tersebut masih memerlukan 

kedisiplinan karyawan. Adapun data yang 

diperoleh mengenai kedisiplinan sebagai berikut: 

 
Berdasarkan data indisipliner diatas PT 

Persada Hardana Revorma dilihat bahwa adanya 

tingkat observasi karyawan yang berbeda-beda tiap 

tahunnya. Dilihat banyak jumlah karyawan yang 

terlambat pada tahun 2021 dengan jumlah nilai 

rata- rata 531, dan pada tahun 2022 yang pulang 

awal dengan jumlah rata-rata 324. Pada tahun 2023 

karyawan yang alpha dengan jumlah nilai 58. 

Berdasarkan hasil data indisipliner menunjukan 

bahwa disiplin kerja karyawan PT Persada Hardana 

Revorma masih kurang efektif diakibatkan masih 

adanya karyawan yang kurang disiplin dalam 

absensinya. Disiplin di lingkungan kerja sangat 

dibutuhkan, karena akan menghambat pencapaian 

tujuan organisasi tersebut. Oleh karena itu, 

karyawan dengan disiplin kerja yang baik, berarti 

akan dicapai pula suatu keuntungan yang berguna 

baik bagi perusahaan maupun karyawan itu sendiri. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Sri Mardiana (2020) Jurnal Kreatif Vol.8 

No.2, ISSN: 2339-0689. Universitas Pamulang. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kecamatan Ciputat Timur. Motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja  pegawai 

dengan persamaan regresi Y = 28,425 + 0,249X, 

dan determinasi sebesar 60,8%. Uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel (9,070 > 1,674). 

Retno Wulansari (2020) Jurnal Ekonomi 

Efektif Vol.3 No.1, ISSN: 2622-8882. Universitas 

Pamulang. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Hana Bank Kantor Pusat Jakarta. 

Motivasi berpengaruh signifikan  terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,7335 + 

0,866X, nilai korelasi sebesar 0,783 dan 

determinasi sebesar 61,3%. Uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel (12,193 > 1,986) 

Irfan Rizka Akbar (2020) Jurnal Ekonomi 

Efektif Vol.3 No.1, ISSN: 2622-8882. Universitas 

Pamulang. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Unggul Abadi Di Jakarta. 

Motivasi berpengaruh signifikan  terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,047 + 

0,862X, nilai korelasi sebesar 0,774 dan 

determinasi sebesar 59,9%. Uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel (11,854 >1,984). 

Muhammad Firman, Heri Ginanjar, Derry 

Nugraha (2022) Jurnal Ekonomi Efektif Vol.4 

No.2. ISSN: 2622-9935. Universitas Pamulang. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Glenindo Citra Abadi di 

Jakarta. Disiplin kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 9,393 + 0,850X dan kontribusi 

pengaruh sebesar 58,7% serta uji hipotesis 

diperoleh sig. 0,000 < 0,05. 

Akbar Muslimat, Hariyaty Ab. Wahid 

(2021) Jenius Vol.4 No.2. ISSN: 2598-9502. 

Universitas Pamulang. Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos 

Indonesia Kantor Cipondoh. Disiplin kerja 

berpengaruh signifikan  terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 12,149 + 0,733X 

dan kontribusi pengaruh sebesar 61,1% serta uji 

hipotesis diperoleh sig. 0,000 < 0,05. 

Yulia Antasari, Retno Wulansari (2021)    

Jurnal Perkusi Vol.1 No.2. ISSN: 2615-6849. 

Universitas Pamulang. Pengaruh Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sentra 

Ponselindo. Disiplin kerja berengaruh signifikan 

terhadap kinerja  karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 32,207 + 0,496X dengan koefisien 

determinasi sebesar 27,9% dan pengujian hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,084 > 

2,017). 

Muhammad Gandung, Suwanto (2023) 

Jurnal Perkusi Vol.3 No.2. ISSN: 2776-1568. 

Universitas Pamulang. Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Doosan Global di Kota Depok. Disiplin 

kerja dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan  persamaan regresi Y = 15,399 + 0,409X1  

+ 0,126X2 dengan kontribusi pengaruh sebesar 

43,3% dan uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel 

(31,366 > 2,720). 

Eko Nurcahyo Nugroho (2024) Jurnal 

Arastirma Vol.4 No.1. ISSN: 2775-9687. 

Universitas Pamulang. Pengaruh Motivasi dan 

Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT Wahana Express Area Jakarta. Motivasi dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 16,019 + 0,251X1  + 

0,339X2 dengan kontribusi pengaruh sebesar 

32,9% dan uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel 

(26,554 > 2,690). 

Diana   Aswina, Fadhil Rijauli Muttaqin 

(2022) Jurnal Distrubsi Bisnis Vol.5 No.2. ISSN: 

2746-6841. Universitas Pamulang. Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Pengadilan Agama Kelas 

1A di Kota Depok. Motivasi kerja dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 

20,730 + 0,238X1  + 0,362X2 dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 34,8% dan uji hipotesis diperoleh 

F hitung  >  F  tabel (21,546 > 3,175). 

Isman Nurdjati, Vega Lidya Delimah 

Pasaribu (2022) Jurnal Distrubsi Bisnis Vol.5 No.2. 

ISSN: 2746-6841. Universitas Pamulang. 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai PT Bank Negara Indonesia Divisi 

Perencanaan Strategis di Jakarta Pusat. Motivasi 

dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

persamaan regresi Y = 0,991 + 0,278X1  + 0,483X2 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 48,8%   dan   

uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel (40,521 > 

3,103). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 
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menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 
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2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel motivasi (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan 

demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel disiplin kerja (X2) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), dengan 

demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua 

butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan 

(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.254), 

dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 
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b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi 

(X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,769, 

disiplin kerja (X2) sebesar 0,608 dan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,692, semuanya 

dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan 

masing-masing variabel memiliki nilai 

cronbatch alpha lebih besar dari 0,600 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 

0,050. Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas, 

diperoleh nilai tolerance variabel motivasi 

sebesar 0,799 dan disiplin kerja sebesar 

0,799 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

motivasi sebesar 1,251 dan variabel disiplin 

kerja sebesar 1,251 nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, glejser test model pada 

variabel motivasi (X1) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,295 dan disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,586 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression 

model pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y 

= 6,900 + 0,387X1 + 0,463X2. Dari persamaan 

di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar 6,900 diartikan 

bahwa jika variabel motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai 

nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 6,900 poin. 

Nilai koefisien regresi motivasi (X1) 

sebesar 0,387 bertanda positif, hal ini 
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menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,387 poin. 

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) 

sebesar 0,463 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,463 poin. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,786 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel 

motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

terhadap kinerja karyawan 

 

f. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,605 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 61,8% sedangkan 

sisanya sebesar (100-60,5%) = 39,5% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian. 

 

g. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,876 > 2,002) Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT Persada Hardana Revorma 

Jakarta Selatan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,832 > 2,002). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Persada Hardana 

Revorma Jakarta Selatan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (46,132 > 2,770), hal ini juga diperkuat 

dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Persada 

Hardana Revorma Jakarta Selatan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap 
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kinerja karyawan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji t (Uji 

Parsial) nilai t hitung > t tabel atau 

(6,876>2,002) dan probabilitas (signifikan) 

0,000<0,050. Dengan demikian H0 ditolak 

dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan 

PT Persada Hardana Revorma Jakarta Selatan. 

didasarkan pada banyak penelitian dan teori 

manajemen yang menunjukkan bahwa 

karyawan yang termotivasi cenderung 

memiliki kinerja yang lebih baik dan 

membantu organisasi mencapai tujuan- 

tujuannya dengan lebih efektif. 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan Hasil uji t (Uji 

Parsial) nilai t hitung > t tabel atau (6,832 > 

2,002) dan probabilitas (Signifikan) 0,000 < 

0,050. Dengan demikian H0 ditolak dan H2 

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Persada Hardana Revorma Di Jakarta Selatan. 

didasarkan pada bukti dan teori yang 

menunjukkan bahwa karyawan yang disiplin 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik . 

3. Motivasi dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 

6,900 + 0,387X1 + 0,463X2. Nilai korelasi 

sebesar 0,786 artinya variabel bebas dengan 

variabel terikat memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

61,8% sedangkan sisanya sebesar 38,2% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (46,132 

> 2,770). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Persada 

Hardana Revorma Di Jakarta Selatan 
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